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Abstrak 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan dalam 

proses pembelajaran PKn, materi Demokrasi dalam Berbagai Aspek Kehidupan 

melalui strategi Team Quiz  pada siswa kelas VII1 D SMP Negeri 2  Jatisrono 

Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2011/2012. Subjek penelitian ini adalah guru 

kelas, kepala sekolah, dan siswa kelas VII1 D SMP Negeri 2 Jatisrono Kabupaten 

Wonogiri yang berjumlah 33 siswa. Data penelitian ini dikumpulkan melalui nara 

sumber. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi dan 

wawancara. Prosedur dalam penelitian ini terdapat empat tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan 

penerapan strategi Team Quiz. Indikator kinerja dalam penelitian ini diharapkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran PKn pada siswa kelas VII1 D SMP 

Negeri 2 Jatisrono Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2011/2012 dapat 

meningkat minimal 80% dari jumlah keseluruhan 33 siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keaktifan dalam proses 

pembelajaran PKn materi Demokrasi dalam Berbagai Aspek Kehidupan pada 

siswa kelas VII1 D SMP Negeri 2 Jatisrono Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 

2011/2012 sesuai indikator yang telah ditetapkan sebelum diadakan penelitian 

tindakan kelas adalah 8 siswa (24,24%). Setelah dilakukan tindakan pada siklus I 

yaitu dengan menerapkan strategi Team Quiz dalam proses pembelajaran PKn, 

keaktifan siswa meningkat menjadi 13 siswa (39,39%). Setelah dilakukan 

tindakan yang direvisi yaitu dengan pemberian motivasi-motivasi dan reward 

pada siklus II, keaktifan siswa dapat meningkat menjadi 27 siswa (81,81%). 

Dengan demikian hasil penelitian ini sudah memenuhi indikator kinerja.  

 

Kata Kunci: Team Quiz, Keaktifan Belajar, Demokrasi dalam Berbagai Aspek 

Kehidupan  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri 

manusia. Mulai dari kandungan sampai beranjak dewasa kemudian tua manusia 

mengalami proses pendidikan yang didapatkan dari orang tua, masyarakat, 

maupun lingkungannya. Pendidikan bagaikan cahaya penerang yang berusaha 

menuntun manusia dalam menentukan arah, tujuan, dan makna kehidupan ini. 

Setiap pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan proses pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran, guru mempunyai peran yang sangat penting dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran. Guru sebagai pengajar harus mampu mengajar 

dengan baik. Mengajar pada hakekatnya suatu proses, yakni proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga menumbuhkan dan 

mendorong siswa belajar. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa dalam proses pem-

belajaran guru hanya sebagai pembimbing atau fasilitator saja. Oleh karena itu 

guru harus kreatif dan inovatif dalam mengajar. Pada kenyataannya di lapangan, 

dalam proses pembelajaran formal di sekolah khususnya mata pelajaran PKn guru 

sering kali hanya menggunakan metode ceramah dalam mengajar. Penggunaaan 

metode ini dirasa kurang mampu mencapai aspek afektif, siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PKn belum nampak keaktifannya. Hal tersebut dapat dilihat dengan 

adanya sebagian siswa yang pasif saat pembelajaran berlangsung, tidak 

memperhatikan pelajaran, ramai sendiri, bahkan acuh terhadap materi yang 

disampaikan guru. Padahal dalam pembelajaran PKn siswa diharapkan muncul 

sikap keaktifan saat menerima materi yang disampaikan oleh guru.  Berdasarkan 

kenyataan tersebut maka dapat dilihat adanya kesenjangan, antara apa yang terjadi 

dengan apa yang diharapkan. Kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PKn secara tidak langsung akan mempengaruhi prestasi yang 

hendak dicapai. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru telah mencoba berbagai 

metode. Strategi yang telah dilaksanakan guru selama ini diantaranya adalah 

ceramah yang bervariasi, tanya jawab, jigsaw, diskusi, dan mencari pasangan yang 

diharapkan akan meningkatkan keaktifan siswa. Berbagai strategis tersebut dirasa 
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kurang berhasil karena siswa masih merasa bosan ketika diterangkan dan 

penggunaan berbagai metode belum bisa memunculkan keaktifan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Penggunaan berbagai strategi pembelajaran 

tersebut dirasa tidak berhasil. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan kelas lain 

yang diharapkan mampu meningkatkan kektifan siswa dalam proses pembelajaran 

PKn. Solusi alternatif yang ditawarkan adalah dengan penerapan strategi 

pembelajaran Team Quiz. Penggunaan strategi pembelajaran  Team Quiz ini siswa 

dituntut untuk mencari jawaban dari soal-soal yang telah disiapkan, dengan cara 

yang menyenangkan. 

Permasalahan kelas VIII D SMP N 2 Jatisrono terdapat dalam proses 

pembelajaran. yang dihadapi oleh guru adalah kurangnya keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran. Dari 33 siswa yang ada, hanya 9 diantaranya yang aktif 

dalam proses pebelajaran. Hal demikian membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan strategi Team Quiz. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

dipandang cukup penting untuk mengadakan penelitian tindakan kelas tentang 

“Penerapan Stategi Team Quiz sebagai upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar 

dalam Proses Pembelajaran pada Siswa Kelas VIII D SMP Negeri 2 Jatisrono 

Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2011/2012” 

Landasan Teori 

Kegiatan pembelajaran di kelas mempunyai permasalahan yang sangat 

ber-variasi. Setiap siswa dalam satu kelas mempunyai kemampuan yang berbeda-

beda. Mulai dari tingkat kecerdasan sampai dengan cara berperilaku dalam kelas. 

Permasalahan yang ada saat ini adalah hasil belajar siswa masih rendah. Untuk 

itulah penelitian ini mencoba untuk menerapkan strategi pembelajaran aktif untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

1. Dinamika Paradigma Pembelajaran 

2. Kajian Mengenai Strategi Team Quiz 

3. Kajian Mengenai Keaktifan Belajar dalam Proses Pembelajaran  

4. Indikator Keaktifan Belajar dalam Proses Pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran PKn peningkatan keaktifan siswa dapat dilihat dari: 
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1) Perhatian siswa terhadap penjelasan guru. 

2) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat. 

3) Memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok. 

4) Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat. 

5) Memberi gagasan yang cemerlang. 

6) Membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang. 

7) Keputusan berdasarkan pertimbangan anggota lain. 

8) Memanfaatkan potensi anggota kelompok. 

9) Saling membantu dan menyelesaikan masalah  

5. Kajian Mengenai Pembelajaran PKn 
 

6. Keterkaitan Strategi Team Quiz dengan Peningkatan Keaktifan dalam 

Pembelajaran PKn  

Strategi pembelajaran Team Quiz merupakan strategi pembelajaran yang 

perlu diterapkan oleh guru sebagai upaya meningkatkan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran. Strategi pembelajaran Team Quiz mampu meningkatkan 

keaktifan siswa. 

METODE PENELITIAN 

Prosedur Penelitian. Dalam melakukan penelitian tentunya harus ada 

langkah-langkah atau prosedur penelitian, salah satunya dalam melakukan 

penelitian tindakan kelas. Hal ini dapat mempermudah peneliti untuk 

mengarahkan tindakan yang akan dilakukan di kelas. Ada banyak model 

penelitian tindakan kelas sebagaimana dikemukakan Kusumah dan Dwitagama 

(2010:20-21) maupun Wiriaatmadja (2006:62-70), antara lain: 

1. Model Kurt Lewin; 

2. Model Kurt Lewin yang ditafsirkan Stephen Kemmis; 

3. Model Stephen Kemmis dan Mc. Taggart; 

4. Model John Elliot; 

5. Model Dave Ebbut; 

6. Model Hopkins; dan 

7. Model Mc Kernan. 

Penjelasan langkah-langkah tindakan di atas sebagai berikut: 
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a. Perencanaan Tindakan. Perencanaan tindakan ini mengacu pada hasil dialog 

awal yang telah diru-muskan sebagai fokus permasalahan 

b. Perencanaan Tindakan. Perencanaan tindakan ini mengacu pada hasil tindakan 

pertama yang telah dilaksanakan sebagai solusi pemecahan permasalahan. 

Selanjutnya disusun langkah persiapan tindakan pembelajaran pada siklus II 

sebagai berikut:  

1) Identifikasi Masalah. Tindakan yang diterapkan pada identifikasi masalah 

didasarkan pada hasil tindakan siklus I antara lain: 

(a) Mengevaluasi kelemahan strategi Team Quiz.  

(b) Menyikapi peningkatan pemahaman siswa.  

(c) Mengidentifikasi peningkatan keaktifan siswa. 

(d) Perencanaan solusi masalah 

Solusi yang peneliti tawarkan untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan 

dengan pemahaman siswa adalah: 

(a) Penerapan strategi Team Quiz. 

(b) Tindakan pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa yaitu memberi 

penugasan kepada siswa yang terstruktur. 

b. Pelaksanaan Tindakan. Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada 

pertemuan berikutnya setelah siklus I selesai dilaksanakan. Peneliti bertindak 

sebagai guru berdasarkan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.  

c. Observasi dan Monitoring. Observasi dan monitoring dilaksanakan untuk 

melihat jalannya pelaksanaan tindakan yang didasarkan pada pelaksanaan siklus I. 

Semua proses jalannya pembelajaran dan peningkatan keaktifan siswa serta 

didokumentasikan oleh peneliti.  

d. Refleksi. Refleksi pada siklus II dilakukan setelah semua proses 

pembelajaran selesai dilaksanakan. Permasalahan-permasalahan yang ada dikaji 

dan dicarikan solusinya. Hasil refleksi digunakan untuk menentukan langkah-

langkah selanjutnya dalam upaya mencapai tujuan. Dalam siklus II sudah 

mencapai indikatior kinerja. Jenis dan Sumber Data : 

1. Informan atau narasumber, yaitu guru dan siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 

Jatisrono Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2011/2012. 
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2. Tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran, Dalam hal ini 

lokasinya adalah VIII D SMP Negeri 2 Jatisrono Kabupaten Wonogiri tahun 

pelajaran 2011/2012 

 Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan teknik observasi dan wawancara yang masing-masing secara 

singkat diuraikan berikut ini. Metode Observasi. Menurut Sukmadinata 

(2009:220) “Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung”. Dalam penelitian ini metode observasi digunakan 

untuk mengetahui keaktifan siswa pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 

Jatisrono dengan penerapan strategi pembelajaran Team Quiz. Validitas Data ada 

beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui validitas data (kestabilan 

data). Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yang pertama 

triangulasi sumber data berupa informasi yang memuat catatan yang berkaitan 

dengan data yang dimaksudkan. Kedua triangulasi teknik atau metode 

pengumpulan data yang berasal dari hasil observasi. Analisis Data. Dalam 

penelitian ini menggunakan analisis data jenis alir. Adapun langkah-langkahnya 

menurut Miles dan Huberman (1992:15-18) adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan 

strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan fokus 

serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya. 

b. Reduksi data, yaitu sebagai proses pemilihan, pemfokusan, pengabstrakan, 

transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung, dan diteruskan pada 

waktu pengumpulan data, dengan demikian reduksi data dimulai sejak peneliti 

mulai memfokuskan wilayah penelitian. 

c. Penyajian data, yaitu rakitan organisasi informasi yang memungkinkan adanya 

penarikan kesimpulan saat penelitian dilakukan. Dalam penyajian data 

diperoleh kegiatan.  
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d. Penarikan kesimpulan, yaitu dalam pengumpulan data, peneliti harus mengerti 

dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung di lapangan dengan 

menyusun pola-pola pengarahan dan sebab-akibat. 

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono 

(2010:246), siklus analisis data model alir dapat digambarkan dalam bentuk skema 

berikut ini. Instrumen Penelitian. Menurut Arikunto (2006:149) menyebutkan 

bahwa “instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan metode”. Alat 

(instrumen) untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan 

observasi dan wawancara, yang masing-masing secara singkat diuraikan berikut 

ini. (1) Instrumen untuk metode observasi adalah check-list.  (2) Karena peneliti 

dalam melakukan wawancara tidak terstruktur atau wawancara bebas maka tidak 

menggunakan pedoman wawancara. Indikator Kinerja. Diharapkan dengan 

penerapan strategi Team Quiz keaktifan belajar dalam proses pembelajaran PKn 

pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Jatisrono Kabupaten Wonogiri Tahun 

Pelajaran 2011/2012 dapat meningkat minimal 80% dari 33 siswa.  
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